BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Remaja di Kelurahan Ngempon Kecamatan Bergas Kabupaten Semarang

Sebelum diberikan pendidikan kesehatan dengan metode Emotional
Demonstratation mempunyai skor rata-rata praktik cuci tangan untuk
pencegahan penyebaran virus corona (COVID-19) pada remaja sebesar 19,12

Remaja di Kelurahan Ngempon Kecamatan Bergas Kabupaten Semarang
Sesudah diberikan Pendidikan Kesehatan dengan Metode Emotional
Demonstratation mempunyai skor rata-rata praktik cuci tangan untuk
pencegahan penyebaran virus corona (COVID-19) pada remaja sebesar 22,54
Ada perbedaan yang bermakna praktik cuci tangan pakai sabun untuk
pencegahan penyebaran virus corona sebelum dan sesudah diberikan
pendidikan kesehatan dengan metode emotional demonstratation pada Remaja

di Kelurahan Ngempon Kecamatan Bergas, dengan p value sebesar 0,000 (o).

B. Saran

1.

Bagi Masyarakat



Sebaiknya masyarakat meningkatkan peranannya bagi remaja dalam
mendukung praktik mencuci tangan di masa pandemi virus Corona (Covid-19)
dengan menyediakan fasilitas di tempat-tempat yang strategis.

. Bagi institusi pendidikan keperawatan

Sebaiknya perawat meningkatkan peranannya sebagai educator dengan aktif
menyelenggarakan penyuluhan secara kontinyu dan berkesinambungan
sehingga dapat meningkatkan praktik cuci tangan khususnya bagi remaja.

. Bagi Remaja

Sebaiknya mengimplementasikan pengetahuan yang dimiliki terkait mencuci
tangan dengan penuh kesadaran sesuai dengan protokol kesehatan yang telah
ditetapkan.

. Bagi peneliti selanjutnya

Sebaiknya meningkatkan hasil penelitian ini dengan menambah kelompok

pembanding sehingga diperoleh hasil penelitian yang lebih optimal.



